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ABSTRAK 
 

 

Audit adalah sebuah pendekatan yang sistematis dan terstruktur, sehingga pelaksanaan audit 

harus dirancang dengan baik agar dapat memeriksa dan melaksanakan prosedur audit untuk 

mengumpulkan semua bukti yang penting. Oleh karena itu audit harus dilaksanakan secara 

objektif dan independen sehingga mendapat keyakinan yang memadai, dengan adanya 

digitalisasi audit sendiri banyak mengubah dari segi pelaksanaan prosedur audit, tetapi tetap 

dengan tujuan yang sama yaitu mendapatkan keyakinan yang memadai, sehingga dapat 

menghemat waktu kepada kepada tugas yang menambah nilai agar menjadi lebih efisien. 

Digitalisasi dalam audit ini bermanfaat bagi berbagai siklus yang terdapat dalam audit, 

sehingga tidak hanya terfokus pada siklus tertentu saja. Salah satu siklus yang akan dibahas 

kali ini adalah siklus penjualan sampai dengan penerimaan kas kepada pelanggan milik 

perusahaan. Dalam siklus penjualan terdapat berbagai ancaman yang dapat terjadi, sehingga 

diperlukan kontrol yang memadai sehingga perlu diuji apakah kontrol yang dimiliki 

perusahaan dapat meminimalisir risiko-risko yang muncul.  

KAP RNR merupakan organisasi layanan profesional multidisiplin dengan layanan 

jasa audit dengan tujuan memberikan reasonable assurance. KAP RNR terus menerus 

meningkatkan kualitas layanan dan inovasinya dengan menggunakan pengetahuan, 

keterampilan, dan pengalaman bagi perubahan positif. KAP RNR membantu para pelaku 

bisnis untuk lebih percaya diri dalam pasar dengan menyediakan layanan jasa profesional, 

sehingga dapat membantu para pelaku bisnis untuk mengetahui risiko-risiko kompleks yang 

dihadapi dengan menyediakan tingkat kepercayaan dari para stakeholder. PT BNR merupakan 

perusahaan yang bergerak dalam bidang perkebunan kelapa sawit yang menjual crude palm 

oil dan crude palm kernel oil.  

Pengujian pengendalian dilakukan untuk memastikan apakah pengendalian internal 

perusahaan telah berjalan secara efektif atau tidak. Pengujian pengendalian yang dilakukan 

pada siklus penjualan menguji dua area, yaitu pada saat terjadinya penjualan sampai dengan 

penerimaan kas atas penjualan. Terdapat pengendalian internal utama bagi siklus penjualan, 

pengendalian internal utama tersebut terdiri dari otorisasi pemberian kredit, pemisahan fungsi 

untuk penerimaan kas dan pencatatan kas yang diterima, dan pencatatan yang tepat waktu. 

Pengujian dilakukan terhadap pengendalian internal utama ini dengan menjalankan prosedur 

dalam pengujian pengendalian seperti melakukan inquiry kepada klien, melakukan 

pemeriksaan terhadap dokumen, catatan, dan laporan, melakukan observasi, serta melakukan 

reperform apabila diperlukan.  

Audit untuk terhadap pengujian pengendalian atas siklus penjualan sampai dengan 

penerimaan kas yang dilakukan pada PT BNR yang bergerak di bidang perkebunan kelapa 

sawit. Dari hasil  pengujian pengendalian, dapat disimpulkan bahwa pengendalian internal 

yang dimiliki oleh klien telah berjalan dengan efektif, meskipun terdapat beberapa kontrol 

utama yang tidak berjalan secara efektif, tetapi terdapat alternatif atau compensating control,  

di mana kontrol utamanya adalah memeriksa New Customer List dan Customer Credit 

Evaluation Report yang tidak dijalankan kepada beberapa pelanggan, sehingga terdapat 

compensating control yaitu, proses otorisasi pelanggan dilakukan melalui email dan juga 

sistem pembayaran yang dibagi ke dalam tiga termin dalam jangka waktu yang singkat. Oleh 

karena itu, PT BNR dapat mempertimbangkan ulang dalam mengimplementasikan kontrol 

utama yang dimiliki, tetapi tidak berjalan secara sepenuhnya dan dapat melakukan 

pengawasan secara berkala dan meningkatkan efektivitas dan efisiensi dari kontrol tersebut. 

 

Kata Kunci: Digitalisasi Audit, Pengujian Pengendalian, dan Siklus Penjualan  

 



 

 

 

ABSTRACT 

 

Audit is a systematic and structured approach, so the implementation of the audit must be well 
designed in order to be able to examine and carry out audit procedures to collect all important 

evidence. Therefore, audits must be carried out objectively and independently so as to get 
adequate confidence, with the digitization of audits themselves many changes in terms of 

implementing audit procedures, but still with the same goal of getting adequate confidence, so as 

to save time on tasks that add value to be more efficient. Digitalization in this audit is beneficial 
for the various cycles contained in the audit, so it is not only focused on certain cycles. One of 

the cycles that will be discussed this time is the sales cycle up to cash receipts to customers 

owned by the company. In the sales cycle there are various threats that can occur, so adequate 
control is needed so it needs to be tested whether the control owned by the company can 

minimize the risks that arise.  

KAP RNR is a multidisciplinary professional services organization with audit services 

with the aim of providing reasonable assurance. KAP RNR continuously improves its service 

quality and innovation by using knowledge, skills, and experience for positive change. KAP 

RNR helps client to be more confident in the market by providing professional services, so as 

client to know the complex risks faced by providing a level of trust from stakeholders. PT BNR 

is a company engaged in oil palm plantations that sells crude palm oil and palm kernel.  

Test of control is carried out to ascertain whether the company's internal control has 

been running effectively or not. Test of control carried out in the sales cycle tests two areas, 

at the time of sales to cash receipts on sales. There are key internal controls for the sales cycle. 

The main internal controls consist of authorization of credit, separation of functions for cash 

receipt and recording of cash received, and timely recording. Test of control is carried out on 

this main internal control by carrying out procedures in control testing such as conducting 

inquiries to clients, examining documents, records, and reports, making observations, and 

reperform the procedure if necessary.  

. Audit to test control over the sales cycle up to cash receipts carried out at PT BNR 

engaged in oil palm plantations. From the results of control testing, it can be concluded that 

the internal control owned by the client has been running effectively, although there are some 

main controls that do not run effectively, but there are alternatives or compensating controls, 

where the main control is to check the New Customer List and Customer Credit that is not 

carried out to several customers, so that there is compensating control, that is, the customer 

authorization process is carried out via email and also a payment system that is divided into 

three terms in a short period of time. Therefore, PT BNR can reconsider implementing its main 

controls, but they are not fully operational and can conduct periodic supervision and improve 

the effectiveness and efficiency of these controls. 

 

Keywords: Audit Digitalization, Sales Cycle, and Test of Controls  
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BAB 1 PENDAHULUAN 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Digitalisasi audit banyak mengubah dari segi pelaksanaan prosedur audit yang 

biasanya dilakukan secara tradisional, tetapi tetap dengan tujuan yang sama yaitu 

mendapatkan keyakinan yang memadai, bukan keyakinan yang absolut. Audit sendiri 

adalah sebuah pendekatan yang sistematis dan terstruktur, sehingga pelaksanaan audit 

harus dirancang dengan baik agar dapat memeriksa dan merancang semua bukti yang 

penting. Oleh karena itu audit harus dilaksanakan secara objektif dan independen 

sehingga mendapat keyakinan yang memadai dan bebas dari salah saji yang material 

baik itu dari segi error maupun kecurangan (Hayes et al., 2014:10). Dari pengertian 

audit tersebut bukti yang didapat saat melakukan audit merupakan salah satu hal yang 

sangat penting, karena jika tanpa adanya bukti tersebut maka tidak dapat dipastikan 

apakah laporan keuangan yang telah disusun dan disajikan telah sesuai dengan standar 

yang berlaku serta laporan opini audit tidak dapat terbentuk. 

Dalam pelaksanaan audit sendiri, pengumpulan sampai dengan mengevaluasi 

bukti audit yang dibutuhkan memakan waktu yang cukup lama. Hal tersebut karena 

ada beberapa hal yang harus diperhatikan seperti jenis bukti audit apa yang 

dibutuhkan, dari pihak mana bukti audit didapatkan, berapa banyak bukti yang harus 

didapat, berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk mendapatkan bukti, apakah bukti 

yang didapat telah cukup dan dapat dipercaya. Menurut Manita (2020), dengan adanya 

digitalisasi audit dapat menghemat waktu sehingga fokus audit dapat beralih kepada 

tugas yang menambah nilai, sehingga prosedur audit dapat menjadi lebih efisien. Salah 

satu contoh dari digitalisasi audit adalah dengan pengimplementasian teknologi digital 

baru seperti Big data, Artificial Intelligence, Analytics, dan Data Mining. Pemanfaatan 

dari digitalisasi audit ini adalah dengan melakukan ekstraksi data secara otomatis, 

dapat menganalisa data melalui algoritma berdasarkan pola, menyamakan format data 

dari klien sesuai dengan format yang dapat diintegrasikan dengan alat yang digunakan 

oleh firma. 
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Digitalisasi dalam audit ini bermanfaat bagi berbagai siklus yang terdapat 

dalam audit, sehingga tidak hanya terfokus pada siklus tertentu saja. Salah satu siklus 

yang akan dibahas kali ini adalah siklus penjualan sampai dengan penerimaan kas yang 

dapat dikatakan sebagai inti proses bisnis dari suatu perusahaan tanpa terkecuali. Oleh 

karena itu, semua perusahaan tentunya akan melakukan penjualan untuk menjalankan 

bisnisnya agar dapat bersaing dengan memastikan apakah kas yang diterima dari hasil 

penjualannya telah sesuai dengan yang seharusnya. 

Siklus penjualan sampai dengan siklus penerimaan kas dimulai ketika terdapat 

kesepakatan antara pelanggan dengan perusahaan terhadap pembelian produk atau jasa 

yang ditawarkan oleh perusahaan, lalu kesepakatan tersebut diproses lebih lanjut 

dengan menerbitkan dokumen-dokumen yang penting dan diotorisasi oleh pihak yang 

berwenang. Setelah itu, produk dikirimkan kepada pelanggan dan perusahaan 

mengirimkan invoice atas penagihan produk yang dilanjut dengan penerimaan 

pembayaran dari pelanggan atas produk atau jasa yang telah dikirimkan sesuai dengan 

nominal yang sesuai dengan transaksi yang telah disepakati sebelumnya 

Penerapan digitalisasi audit pada siklus penjualan sampai dengan penerimaan 

kas memang sangat diperlukan karena seperti yang diketahui bersama dalam siklus ini 

berkaitan berbagai pihak baik dari pihak internal perusahaan sampai dengan pihak 

eksternal, sehingga terdapat banyak informasi yang mudah didapatkan. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan (Kurniawati&Primasatya, 2024:219), hal tersebut tentunya 

membuat auditor menghadapi tantangan dalam mempertahankan salah satu prinsip, 

yaitu professional skepticism yang harus dijaga oleh auditor untuk tidak mudah 

percaya pada setiap data yang diberikan. Walaupun terdapat tantangan dalam 

implementasinya, dengan menerapkan teknologi pada digitalisasi audit, maka dapat 

meningkatkan kualitas audit dari suatu proses audit karena dapat meningkatkan 

transparansi, keterbukaan, efektivitas, serta efisensi dalam melakukan suatu proses 

audit. 

Pertukaran informasi yang terjadi pada siklus penjualan sendiri juga berguna 

untuk siklus lainnya, seperti siklus pembelian dan produksi dalam melakukan 

pembelian atau memproduksi inventori tambahan berdasarkan transaksi penjualan 

untuk memenuhi permintaan pelanggan. Siklus payroll menggunakan informasi yang 

terdapat di siklus penjualan untuk menghitung komisi penjualan dan bonus kepada 
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para pegawainya, serta siklus general ledger dan reporting yang menggunakan 

infodmasi pada siklus penjualan untuk mempersiapkan laporan keuangan dan laporan 

kinerja. Dengan informasi-informasi tersebut diharapkan dapat mencapai tujuan dari 

siklus penjualan untuk menyediakan produk yang tepat pada tempat yang sesuai, 

waktu yang tepat, dan dengan harga yang sesuai (Romney&Steinbart, 2021:454). 

Dalam siklus penjualan, terdapat beberapa ancaman masalah yang dapat timbul 

dalam prosesnya. Contoh dari masalah yang dapat timbul adalah pengungkapan 

informasi sensitif yang tidak terotorisasi, pesanan dari pelanggan yang tidak sesuai, 

kehilangan pelanggan, pencurian inventori, kesalahan pengiriman, sampai dengan 

kegagalan dalam menagih pelanggan atas penjualan yang dilakukan. Oleh karena itu, 

diperlukan suatu kontrol yang dapat meminimalisir dan mencegah ancaman-ancaman 

tersebut. Contoh dari kontrol yang diperlukan adalah dengan pembatasan akses, 

pemberian batas kredit kepada setiap pelanggannya sesuai dengan kemampuan dan 

kondisi dari pelanggan, memisahkan bagian penagihan dan pengiriman barang, 

melakukan reconciliations dari picking lists ke sales order details, dan menggunakan 

sistem otomatis untuk memasukkan data, dan kontrol lainnya (Romney&Steinbart, 

2021:454). 

Perusahaan tentunya sudah memiliki kontrol-kontrol yang dirancang dalam 

siklus penjualan, tetapi dalam pelaksanaannya kontrol-kontrol tersebut perlu diuji 

lebih lanjut. Pengujian ini dilakukan untuk memastikan apakah kontrol yang dimiliki 

oleh perusahaan telah berjalan secara efektif sehingga dapat menimalisir ancaman-

ancaman yang muncul dari siklus tersebut. Selain itu, dibutuhkan audit dari siklus 

penjualan untuk mengevaluasi apakah saldo dari akun-akun yang berhubungan telah 

disajian secara wajar dan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku (Arens et al., 

2020:413). 

Dalam penulisan laporan magang kali ini akan membahas mengenai uji 

pengendalian yang dilakukan pada PT BNR. Perusahaan ini merupakan perusahaan 

yang bergerak di industri perkebunan kelapa sawit yang berfokus pada penjualan 

Crude Palm Oil (CPO) dan Crude Palm Kernel Oil (CPKO) baik dalam negeri maupun 

luar negeri yang dihasilkan dan diolah oleh perkebunan dan pabrik milik PT BNR. 

Pengujian pengendalian terdigitalisasi akan dilakukan di PT BNR untuk memastikan 

apakah kontrol yang dimiliki oleh PT BNR telah berjalan efektif dan dapat 
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meminimalisir ancaman-ancaman yang muncul dengan bantuan aplikasi dan tools 

yang dapat membantu dalam pelaksanaan kegiatan pengujian pengendalian agar dapat 

dikerjakan dengan lebih cepat sehingga dapat menghemat waktu. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diajukan sebelumnya, berikut tujuan 

penelitian yang dapat disusun: 

1. Untuk mengetahui apakah internal kontrol atas siklus penjualan yang dimiliki 

oleh perusahaan telah berjalan secara efektif. 

2. Untuk mengetahui apakah kontrol pada siklus penjualan milik PT BNR dapat 

meminimalisir risiko-risiko yang muncul pada siklus penjualan sampai dengan 

penerimaan kas. 

3. Untuk mengetahui bagaimana implementasi dari digitalisasi audit dalam 

pelaksanaan uji pengendalian yang dilakukan pada siklus penjualan. 
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